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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha untuk mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan, proses perbuatan, dan cara mendidik dengan mengubah
bagaimana sikap dan tata laku dari seseorang atau kelompok.! Pendidikan juga
menjadi kebutuhan bagi semua manusia, artinya pendidikan sebagai sebuah proses
dengan memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku.?
Pendidikan dapat dimaknai sebagai upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan
dengan usaha sistematis yang bertujuan agar setiap manusia dapat mencapai satu
tahapan, yaitu tercapainya kebahagiaan lahir dan batin. Pendidikan menjadi salah
satu kebutuhan manusia.® Karena itu, pendidikan menjadi barometer untuk
kemajuan peradaban yang dapat dilihat dari tingkat pendidikan bangsa dalam suatu
negara.

Di Indonesia, pendidikan memiliki peranan yang penting. Hal tersebut
tercantum dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yaitu pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.* Dari definisi tersebut, terlihat bahwa pendidikan
berupaya untuk mengarahkan seluruh potensi siswa kearah kualitas hidup yang
lebih baik, salah satunya adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi,serta mengikuti perkembangan sesuai
dengan perkembangan zaman.

Berdasarkan standar kompetensi lulusan Permendikbud nomor 22 tahun
2016, sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan
pendidikan. Pada ranah keterampilan akan diperoleh melalui aktivitas
“mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”.®
Matematika merupakan ilmu dasar yang dipelajari manusia selain membaca
dan menulis. Dapat membaca, menulis serta menguasai matematika berarti
mempunyai harapan untuk mudah dan cepat memahami ilmu pengetahuan lain.
Jadi dapat dikatakan bahwa seseorang yang mempunyai pengetahuan tentang
matematika akan mambantu untuk memudahkan pekerjaan sehari-hari, sebab

“Matematika  diperlukan untuk kebutuhan praktis ataupun dalam

pengembangan ilmu pada berbagai bidang ilmu dan kehidupan.®
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Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein”atau “manthenein”
yang artinya “mempelajari”.” Dalam kehidupan sehari-hari kita sering dihadapkan
pada masalah-masalah yang menuntut untuk diselesaikan, hal ini tidak terlepas
dari matematika, karena itu pelajaran matematika ini penting diajarkan di
sekolah-sekolah mulai dari tingkat pendidikan paling dasar sampai tingkat
pendidikan tinggi. Cockroft berpendapat bahwa “Matematika perlu diajarkan
kepada siswa karena: (1) selalu digunakan dalam segi kehidupan; (2) semua
bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan
sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan
berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran ruang; (6) memberikan kepuasan
terhadapusaha memecahkan masalah yang menantang”.®

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki ciri dan
karakteristik tertentu berupa objeknya bersifat abstrak yang membutuhkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran. Materi dalam matematika saling berhubungan
satu sama lain, selain itu matematika juga tidak bisa terpisah dari disiplin ilmu lain
dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.® Belajar matematika adalah salah satu
usaha atau proses yang diterapkan dalam kehidupan nyata untuk menyelesaikan
masalah dalam berbagai disiplin ilmu dan kehidupan sehari-hari, dengan cara

memahami konsep-konsep yang saling berhubungan antara satu dan lainnya.®
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Matematika menjadi ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting untuk siswa
dan ilmu lainnya, sehingga matematika dapat dikatakan memiliki banyak manfaat
dalam kemajuan pendidikan bangsa.

Matematika dalam kurikulum pendidikan di Indonesia adalah mata
pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa dari tingkat pendidikan dasar, menengah,
hingga perguruan tinggi. Namun pada kenyatannya, matematika menjadi mata
pelajaran yang paling ditakuti oleh siswa.’* Matematika merupakan suatu disiplin
ilmu yang mengandalkan proses berfikir dalam menuntun siswa untuk berfikir
logis menurut aturan dan pola. Matematika sebagai disiplin ilmu yang diajarkan
di pendidikan menengah tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai. Adapun
tujuan umum pembelajaran matematika menurut National Council of Teacher
Mathemathics (NCTM) vyaitu : (1) siswa belajar menghargai matematika, (2)
siswa membangun kepercayaan diriterhadap kemampuan matematikanya, (3)
siswa menjadi pemecah masalah, (4) siswa belajar berkomunikasi secara
matematis, (5) siswa belajar bernalar matematis.®

Selain tujuan umum dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa
kemampuan dasar yang harus diperhatikan, Sumarno mengklasifikasikannya
kedalam 5 standar kemampuan, yakni: (1) Pemahaman matematik, (2)
Pemecahan masalah matematik, (3) Penalaran matematik, (4) Koneksi
matematik, (5) Komunikasi matematik.® Berdasarkan hal tersebut, peneliti
memfokuskan pada salah satu standar kemampuan dasar yakni pada

kemampuan koneksi matematik siswa. Kemampuan koneksi matematis adalah
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kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika baik antar konsep dalam
matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep matematika dengan konsep
dalam bidang lainnya. Menurut Rohendi, Dedi, dan Dulpaja mengemukakan
bahwa, Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan seseorang dalam
menyajikan hubungan internal dan eksternal dalam matematika, yang meliputi
koneksi antara topik matematika, koneksi dengan disiplin lain, dan koneksi
dalam kehidupan sehari-hari.'? Dari penjelasan tersebut, maka kemampuan yang
penting untuk dikuasai dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan
koneksi matematis.

Kemampuan koneksi matematis adalah suatu kemampuan siswa dalam
mengetahui, memahami, serta mampu menghubungkan pokok bahasan yang
berbeda pada matematika, mampu menggunakan serta menerapkan matematika
dengan disiplin ilmu lain serta mengaitkan matematika dalam kehidupan sehari-
hari.*® Untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa diperlukan beberapa
indikator. Adapun indikator pada kemampuan koneksi matematis diantaranya (1)
kemampuan siswa dalam mengenali hubungan pokok bahasan yang berbeda dalam
matematika, (2) menggunakan matematika dalam studi lainnya, (3) menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.**. Menurut Sumarmo mengemukakan
bahwa indikator koneksi matematik adalah sebagai berikut: (1) Mencari dan
memahami hubungan berbagai representasi konsep atau prosedur; (2)

Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari; (3)
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Memahami representasi ekuivalen konsep atau prosedur yang sama; (4) Mencari
koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen; (5)
Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik matematika dengan
topik lain.’®> Kemampuan koneksi matematis bukan hanya bagaimana seseorang
mengaitkan topik dalam matematika, namun juga bagaimana seseorang mampu
mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari ataupun bidang disiplin ilmu
lain.*® Kemampuan koneksi matematis adalah hubungan antara ide-ide matematika
dalam satu topik, hubungan antara satu topik dengan topik yang lain dalam
matematika, termasuk hubungan antara konsep matematika dengan disiplin ilmu
lain dan kehidupan sehari-hari.

Kesulitan siswa dalam memahami matematika saat menyelesaikan soal,
karena siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan antara berbagai ide serta
konsep matematika secara internal yaitu berhubungan dengan matematika itu
sendiri ataupun secara eksternal yaitu matematika dengan bidang lain baik bidang
studi lain maupun kehidupan sehari-hari.!” Adanya kemampuan koneksi matematis
memungkinkan siswa mampu menghubungkan keterkaitan antara konsep yang
diperoleh secara terpisah untuk digunakan pada konteks yang nyata sehingga dapat
memberikan makna yang lebih baik bagi siswa. Serta diharapkan mampu

membangkitkan minat belajar siswa terhadap matematika.
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Dari penjelasan yang dipaparkan, menunjukkan bahwa kemampuan
koneksi matematis sangat penting dimiliki oleh siswa untuk memahami
matematika. Melalui kemampuan koneksi matematis, siswa lebih mudah
memahami dan menyelesaikan suatu persoalan matematika baik secara konseptual
maupun kontekstual.'® Tanpa kemampuan koneksi matematis, siswa harus belajar
mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah
matematika yang saling terpisah. Hal tersebut dialami oleh beberapa siswa SMP
Negeri 3 Bandung Tulungagung. Berdasarkan wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika kelas V11 di SMP Negeri 3 Bandung Tulungagung, diperoleh
informasi secara umum bahwa Sebagian besar siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika masih ada yang mengalami kesulitan dalam mengubah soal cerita
tersebut ke dalam bentuk model matematika.

Salah satu materi matematika yang siswa kerap melakukan kesalahan dalam
menyelesaikannya adalah materi  perbandingan.’® Perbandingan adalah
membandingkan dua nilai atau lebih dari suatu besaran yang sejenis dan dinyatakan
dengan cara yang sederhana. Pada materi perbandingan siswa lebih sering disajikan
soal dalam bentuk soal cerita, yaitu suatu permasalahan matematika yang disajikan
dalam bentuk kalimat yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
menyelesaikan materi parbandingan siswa sering keliru saat membedakan soal
perbandingan senilai dengan perbandingan berbalik nilai, sehingga siswa tidak bisa

menemukan langkah penyelesaian yang tepat untuk menyelesaikan soal. Siswa juga
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cenderung masih bingung dalam mengaitkan materi perbandingan dengan konsep
matematika saat mengubahnya ke dalam model matematika.

Peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana kemampuan koneksi matematis
siswa kelas VII saat menyelesaikan permasalahan matematika dan pemahaman
terkait materi perbandingan. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah materi perbandingan yang diajarkan di kelas V11 semester genap. Cangkupan
materi adalah perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai. Ada beberapa
siswa yang masih berpikir bahwa menyelesaikan permasalahan terkait
perbandingan senilai dan berbalik nilai memiliki penyelesaian yang sama dengan
terpacu pada angka dan tanpa memahami permasalahan kontekstualnya, sehingga
mereka kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam materi
perbandingan. Misalnya dalam mencari jumlah pekerja bangunan yang dibutuhkan
saat membuat rumah, jika jangka waktu pengerjaan yang tersedia mengalami
pengurangan hari, siswa masih berpikir bahwa jika jumlah hari berkurang, maka
jumlah pekerja bangunan akan ikut berkurang. Yang seharusnya jika waktu
pengerjaan mengalami pengurangan, maka pekerja bangunan akan bertambah. Hal
tersebut masih menimbulkan kesalahpahaman pada siswa mengenai materi
perbandingan saat dikaitkan dengan masalah kontekstual.

Kesulitan tersebut dialami oleh sebagian siswa kelas VII di SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung. Peneliti melakukan observasi dan wawancara sebelum
melakukan penelitian mengenai kemampuan siswa di sekolah. Hasil observasi
ditemukan bahwa beberapa siswa belum sepenuhnya mengasah kemampuan
matematikanya, dikarenakan siswa terkesan menganggap bahwa pelajaran

matematika itu sulit dan tidak mudah dipahami. Wawancara yang dilakukan peneliti



pada guru yang mengajar, menemukan bahwa ada beberapa permasalahan yang
sering muncul dikalangan siswa, yaitu masih rendahnya tingkat kemampuan siswa
dalam memahami dan menghubungkan materi yang diajarkan saat guru mengajar,
serta siswa yang masih terkesan acuh terkait pembelajaran matematika dikarenakan
siswa merasa belum bisa dan belum ingin mencoba.

Hal ini memunculkan inisiatif peneliti untuk mengkaji kemampuan koneksi
matematis siswa dan akhirnya peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VII dalam
Menyelesaikan Soal Perbandingan di SMP Negeri 3 Bandung Tulungagung Tahun

Ajaran 2022/2023.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, maka
masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan soal
perbandingan dengan siswa berkemampuan tinggi kelas VII SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung tahun ajaran 2022/2023?

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan soal
perbandingan dengan siswa berkemampuan sedang kelas VII SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung tahun ajaran 2022/2023?

3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan soal
perbandingan dengan siswa berkemampuan rendah kelas VII SMP Negeri 3

Bandung Tulungagung tahun ajaran 2022/2023?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang akan
dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan
soal perbandingan dengan siswa berkemampuan tinggi kelas VIl SMP Negeri 3
Bandung Tulungagung tahun ajaran 2022/2023.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan
soal perbandingan dengan siswa berkemampuan sedang kelas VII SMP Negeri
3 Bandung Tulungagung tahun ajaran 2022/2023.

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan
soal perbandingan dengan siswa berkemampuan rendah kelas VII SMP Negeri

3 Bandung Tulungagung tahun ajaran 2022/2023.

D. Manfaat Penelitian
Supaya penelitian ini terarah dan terfokus, maka peneliti memberikan
batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.
1. Secara Teoritis
a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang model
pembelajaran matematika yang dapat diterapkan pada siswa, sehingga siswa
lebih mudah meningkatkan pemahaman materi matematika dan kegiatan

belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif.
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b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan panduan atau bahan
komparasi dalam rangka mengkasi inovasi-inovasi baru dalam
pembelajaran matematika

2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan pola
berpikir siswa agar siswa mampu mengaitkan ide matematika dengan baik dan
memahami konsep dari materi sebelumnya yang dapat digunakan untuk proses
materi berikutnya.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pembelajaran matematika agar lebih memperhatikan terkait pentingnya koneksi
matematis dan memudahkan guru untuk memilih metode yang tepat saat
kegiatan belajar mengajar.

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat memberikan referensi dalam meningkatkan
mutu pendidikan dan kualitas sekolah dalam bidang studi matematika maupun
pada mata pelajaran lain.

d. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi
peneliti terkait peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan koneksi

matematis terhadap materi matematika.

E. Penegasan Istilah
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Supaya memperoleh pengertian yang benar dan untuk menghindari

kesalahan pemahaman tentang penelitian ini, maka kan diuraikan secara singkat

beberapa istilah sebagai berikut.
1. Secara Konseptual

a. Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan seseorang dalam

menyajikan hubungan berbagai topik dalam matematika, topik yang

berhubungan tidak hanya topik dalam matematika, tetapi juga antara
matematika dengan hal-hal di luar matematika atau kehidupan sehari-hari.?°
Koneksi matematis merupakan salah satu dari pilar standar proses belajar
matematika.
b. Perbandingan

Perbandingan adalah proses membandingkan nilai dari dua besaran
sejenis. Biasa dinyatakan secara sederhana dan dalam bentuk pecahan. Konsep
ini bisa dipakai dalam kehidupan sehari-hari, misalnya pada skala.?*
Secara Operasional
a. Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi matematis adalah koneksi antar ide-ide dalam satu
pokok bahasan matematika, koneksi antar ide satu pokok bahasan dengan ide
lainnya, dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari.

b. Perbandingan
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Perbandingan adalah materi yang disampaikan pada jenjang pendidikan
menengah pertama yang berisi tentang cara bagaimana membandingkan dua
besaran yang mempunyai satuan yang sama.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Setelah penelitian ini dilakukan, penulis kemudian menuangkan hasil
penelitiannya ke dalam sebuah laporan penelitian. Adapun sistematika penulisan
laporan sebagai berikut.

1. Bagian awal menunjukkan identitas peneliti dan identitas penelitian yang
dilakukan. Dimana komponennya meliputi halaman judul, abstrak penelitian,
persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran-lampiran.

2. Bagian utama, menjelaskan inti dari kegiatan penelitian, meliputi:

a. Bab I Pendahuluan
Pendahuluan ini bertujuan untuk memberi pengantar kepada pembaca
dalam memahami isi laporan penelitian.

b. Bab Il Kajian Pustaka
Pada bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka atau buku-buku teks
yang berisi teori-teori besar dan hasil dari penelitian terdahulu.

c. Bab Il Metode Penelitian
Berisi tentang pendekatan dan rancangan peneliti, kehadiran peneliti, lokasi
peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan
keabsahan data, indokator keberhasilan, dan tahap-tahap penelitian.

d. Bab IV Hasil Penelitian
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Berisi tentang paparan data atau temuan penelitian yang disajikan dalam
bentuk topik sesuai dengan pernyataan-pernyataan penelitian dan hasil

analisis data

Bab V Pembahasan

Berisi pembahasan secara rinci tentang penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti

Bab VI Penutup

Memuat tentag kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir, meliputi daftar kepustakaan lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



